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ABSTRAK 

         Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi mahasiswa universitas di Pekanbaru terhadap kepatuhan 

pajak, dengan fokus pada variabel lingkungan sosial, pengetahuan pajak, sosialisasi 

perpajakan dan kepercayaan kepada pemerintah. Responden dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa program studi Akuntansi di lima universitas di Pekanbaru, yaitu 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, Universitas 

Islam Riau, Universitas Muhammdiyah Riau, dan Universitas Lancang Kuning. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode cluster random sampling, dengan 

jumlah sampel sebanyak 96 responden.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang dirancang untuk mengukur sikap dan persepsi mahasiswa terhadap kepatuhan 

pajak. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 

4.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan sosial, sosialisasi 

perpajakan, dan kepercayaan kepada pemerintah tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap persepsi mahasiswa mengenai kepatuhan pajak, tetapi 

pengetahuan pajak memberikan pengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa 

mengenai kepatuhan pajak. 

Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Perpajakan, 

Kepercayaan Kepada Pemerintah 
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ABSTRACT 

         This study aims to analyze and test the factors that influence the perception of 

university students in Pekanbaru towards tax compliance, focusing on the variables 

of social environment, tax knowledge, tax socialization and trust in the government. 

Respondents in this study were students of the Accounting study program at five 

universities in Pekanbaru, namely Sultan Syarif Kasim State Islamic University of 

Riau, Riau University, Riau Islamic University, Riau Muhammadiyah University, 

and Lancang Kuning University. Sampling was conducted using the cluster random 

sampling method, with a sample size of 96 respondents. This study uses a 

quantitative approach with a survey method, where data is collected through a 

questionnaire designed to measure students' attitudes and perceptions of tax 

compliance. Data analysis was carried out using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method using SmartPLS software version 4.0. The 

results of this study indicate that the social environment, tax socialization, and trust 

in the government do not have a significant effect on students' perceptions of tax 

compliance, but tax knowledge has a significant effect on students' perceptions of 

tax compliance. 

Keywords: Social Environment, Tax Knowledge, Tax Socialization, Trust in 

Government 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan tulang punggung dalam membiayai pembangunan 

nasional serta penyelenggaraan pemerintahan. Di Indonesia, penerimaan 

pajak menjadi sumber pendapatan terbesar, dalam membiayai berbagai 

program strategis, mulai dari infrastruktur, pendidikan, hingga layanan 

kesehatan. Namun, kepatuhan perpajakan masih menjadi tantangan bagi 

banyak negara, termasuk Indonesia. Kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran 

diri wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajak terutang serta yang 

mengetahui dan menjalani hak maupun kewajibannya (Sitohang & Sitompu, 

2023).  

Kemampuan wajib pajak dapat diukur dari tingkat penghasilan yang 

diperoleh individu melalui kegiatan usaha yang dijalankan dalam satu 

wilayah pemerintahan (Henry et al., 2021). Dengan adanya sistem perpajakan 

yang adil, wajib pajak akan merasa dihargai, sehingga lebih termotivasi untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar dan sukarela (Fardhan & 

Putri, 2022). Oleh karena itu, sistem perpajakan yang ideal seharusnya 

didasarkan pada prinsip keadilan, di mana pemungutan pajak dilakukan 

sesuai dengan kemampuan masing-masing wajib pajak. 

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan 

seiring dengan meningkatnya penerimaan pajak, yang diharapkan 

peningkatan penerimaan pajak tersebut dapat berbanding lurus dengan tingkat 



2 

 

 

kepatuhan wajib pajak (Yohana, 2023). Salah satu indikator yang 

mencerminkan tingkat kepatuhan perpajakan suatu negara adalah rasio pajak. 

Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi rasio pajak, yaitu kontribusi 

sektor pertanian terhadap perekonomian, tingkat keterbukaan perdagangan, 

serta tingkat informalitas dalam perekonomian. Rasio pajak yang rendah 

menunjukkan bahwa kepatuhan perpajakan juga berada pada tingkat yang 

rendah (Hikmah & Ratnawati, 2024). 

Pada tahun 2024, rasio pajak Indonesia terhadap produk domestik bruto 

tercatat hanya sebesar 10,08% yang mengalami penurunan dibandingkan 

tahun sebelumnya yang mampu mencapai 10,31% (Dona, 2023). Laporan 

OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) atau 

Organisasi Kerja Sama Pembangunan dan Ekonomi, juga mencatat bahwa 

rasio pajak Indonesia masih tergolong rendah, yaitu menempati peringkat ke-

6 terendah dari 36 negara di kawasan Asia Pasifik, dengan rata-rata rasio pajak 

sebesar 19,3%. Bahkan, rasio pajak Indonesia masih jauh di bawah rata-rata 

OECD yang mencapai 34% (Wildan, 2024). Sementara itu, menurut standar 

World Bank tahun 2024, suatu negara perlu memiliki rasio pajak minimal15% 

untuk dapat  mendorong   pertumbuhan  ekonominya (Imantoro, 2024). 

Rendahnya rasio pajak tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan 

perpajakan di Indonesia masih belum optimal. Salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak di masa mendatang 

adalah peran kelompok usia produktif, khususnya Generasi Z, sebagai calon 

wajib pajak utama. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Generasi 
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Z merupakan kelompok demografis terbesar di Indonesia, dengan jumlah 

74,93 juta jiwa atau 27,94 persen dari total populasi (Rozali, 2025). Meskipun  

partisipasi kerja Generasi Z terus meningkat, namun masih terdapat sekitar 

9,9 juta anak muda berusia 15–24 tahun yang tergolong tidak produktif atau 

termasuk dalam kategori Not in Education, Employment, or Training 

(NETT), terdiri atas 5,23 juta di wilayah perkotaan dan 4,7 juta di wilayah 

pedesaan (Adinda, 2025).  

Generasi Z 2025 adalah generasi yang akan memimpin puncak bonus 

demografi menuju 2045. Jika sejak dini dibekali dengan kesadaran pajak yang 

kuat, maka dalam 20 tahun ke depan, mereka dapat tumbuh menjadi 

pemimpin, profesional, dan pengusaha yang tidak hanya cerdas secara 

teknologi dan bisnis, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab 

fiskal yang tinggi (Apriandi, 2025). Selain itu, minat tinggi Gen Z terhadap 

kewirausahaan menunjukkan potensi besar dalam perluasan basis penerimaan 

pajak negara. Namun, sebagian besar dari mereka belum memiliki 

penghasilan tetap sehingga belum memiliki kewajiban membayar pajak. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi kontribusi pajak dari Generasi Z 

belum tergali secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan Generasi Z sebagai upaya 

memperkuat penerimaan negara di masa mendatang. 

Sebagai perbandingan, rasio pajak Indonesia jauh tertinggal dari banyak 

negara, termasuk Inggris (27,3%), Meksiko (14,3%), dan Kanada (14,0%). Di 

kawasan ASEAN sendiri, Indonesia berada di posisi terbawah, yaitu di bawah 
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Kamboja, Vietnam, Filipina, Thailand, Singapura, Laos, Malaysia, dan Timor 

Leste (Amila, 2025). Perbandingan ini menunjukkan perlunya strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar penerimaan 

pajak nasional dapat optimal. 

Hubungan antara rasio pajak dan kepatuhan wajib pajak bersifat 

kompleks dan saling mempengaruhi. Kepatuhan wajib pajak, sebagai salah 

satu faktor mikro, memiliki peran krusial dalam menentukan tinggi rendahnya  

rasio pajak suatu negara. Kepatuhan perpajakan tidak hanya mencakup 

kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya, tetapi juga 

mencerminkan kepatuhan dalam aspek administratif, seperti mendaftar 

sebagai wajib pajak, menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat 

waktu, menghitung dan membayar pajak sesuai ketentuan, serta melunasi 

tunggakan sebelum jatuh tempo (Maulida, 2023). 

Meski pemerintah sudah berusaha keras memperketat sanksi dan 

menyederhanakan administrasi, tingkat kepatuhan pajak di Indonesia tetap 

belum memuaskan. Rendahnya kepatuhan ini bisa disebabkan oleh beberapa 

hal.Pertama, sebagian wajib pajak memang sengaja menghindari 

kewajibannya, terlihat dari keengganan mereka melaporkan SPT. Kedua, ada 

pula yang memanipulasi data demi mengurangi jumlah pajak terutang. 

Ketiga, sebagian wajib pajak merasa proses administrasi pajak terlalu rumit, 

sehingga enggan melaporkan SPT, terutama bagi mereka yang kurang 

memahami ketentuan perpajakan (Putra, 2024). 
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Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Salah satu faktor eksternal tersebut adalah lingkungan sosial, yang dapat 

memengaruhi perilaku wajib pajak. Dalam konteks perpajakan, individu 

cenderung mengamati dan meniru perilaku orang-orang disekitarnya. 

Lingkungan sosial merupaka salah satu yang ada disekitar wajib pajak yang 

memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada wajib pajak yang dapat 

memberikan dorongan bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban  

perpajakan dengan benar atau tidak (Apriani et al., 2020). Menurut Dewi & 

Putu, (2020)  jika wajib pajak berada di lingkungan yang patuh terhadap 

kewajiban perpajakan, ia cenderung termotivasi untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya. Sebaliknya, jika lingkungannya tidak patuh, maka tingkat 

kepatuhann wajib pajak akan menurun, karena adanya kecenderungan unuk 

meniru perilaku tersebut dan menganggap pembayaran pajak sebagai beban 

atau kerugian. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kepatuhan pajak menunjukkan hasil yang beragam. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Nofenlis et al, (2022) mengungkapkan bahwa 

lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

karyawan di KPP Senapelan Kota Pekanbaru. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rafael & Agustina, (2024) menemukan bahwa  lingkungan 

wajib pajak memiliki pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap  

kepatuhan  pembayaran  wajib  pajak  UMKM. 
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Selanjutnya, pengetahuan perpajakan juga berperan penting dalam 

memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Menurut Heriana & Ferry, 

(2024) pengetahuan perpajakan adalah pemahaman yang dimiliki wajib pajak 

mengenai perpajakan yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. Carolina (2009) dalam Zulkarnair & Iskandar, 

(2019) menjelaskan bahwa pengetahuan pajak sebagai informasi tentang 

perpajakan yang dijadikan acuan oleh wajib pajak dalam bertindak, 

mengambil keputusan, serta merancang strategi guna memenuhi hak dan  

kewajiban perpajakannya. Menurut Putri, (2016) semakin luas pengetahuan 

yang dimiliki wajib pajak, maka semakin baik pula perilaku wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban  perpajakan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku,  sehingga tingkat kepatuhannya juga meningkat. Sebaliknya, 

jika wajib pajak kurang  memahami peraturan dan prosedur perpajakan 

dengan baik maka wajib pajak tidak mampu menentukan perilaku yang tepat 

pula sehingga mengakibatkan rendahnya kepatuhan yang dimiliki wajib 

pajak. 

Penelitian mengenai pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan  

wajib pajak juga menunjukkan hasil yang beragam. (Wijayanti & Ekowati, 

2022) menunjukkan bahwa pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan perpajakan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Putri, (2016) mengungkapkan bahwa pengetahuan peraturan perpajakan 

memiliki hubungan positif, namun tidak signifikan terhadap niat membayar 
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pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya 

Genteng. 

Sosialisasi perpajakan merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi niat wajib pajak untuk patuh. Menurut Priyastiwi, (2023) 

sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk 

memberikan pengetahuan perpajakan kepada masyarakat, khususnya untuk 

wajib pajak agar mengetahui segala sesuatu mengenai perpajakan baik dari 

segi peraturan maupun tata cara perpajakan dengan metode-metode yang 

seharusnya. Sosialisasi pajak yang dilakukan secara intensif dapat membantu 

wajib pajak memahami berbagai aspek perpajakan, seperti fungsi pajak, 

regulasi yang berlaku, mekanisme pembayaran, serta konsekuensi atau sanksi 

yang akan diterima jika tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Selain itu, 

sosialisasi pajak juga berperan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak 

maupun calon wajib pajak akan pentingnya pajak. Dengan meningkatnya 

kesadaran tersebut, mereka akan lebih terdorong untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan patuh (Katarina Aprila Sumule, 2023). 

Hasil penelitian mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan pajak menunjukkan hasil yang beragam. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Laksmi et al, (2022) menemukan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Katarina Aprila Sumule (2023) 

menemukan bahwa sosialisai perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap 

niat untuk patuh calon wajib pajak. 
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Selanjutnya, kepercayaan kepada pemerintah juga menjadi faktor yang 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan kepada pemerintah 

mengacu pada hubungan antar lembaga-lembaga negara dalam menjalankan 

wewenang dan kekuasaan demi kepentingan negara, dengan  tujuan 

mewujudkan kesejahteraan rakyat sesuai dengan peraturan atau undang-

undang yang berlaku. Kepercayaan ini meliputi kepercayaan terhadap 

hukum, dan kepercayaan terhadap politisi, dan kepercayaan terhadap proses 

pemungutan pajak (Purnamasari et al., 2018). Namun, berbagai kasus 

penyalahgunaan dana pajak yang melibatkan aparatperpajakan telah 

menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap petugas 

pajak (Zulkarnair & Iskandar, 2019). 

Hasil penelitian mengenai pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan  

pajak menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zainudin et al, (2022) menemukan bahwa kepercayaan kepada pemerintah 

berpengaruh positif terhadap persepsi keadilan pajak dan kepatuhan pajak. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Fahluzy & Agustina, (2014) 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan kepada pemerintah tidak  

berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM di Kabupaten 

Kendal. 

Generasi Z, yang diproyeksikan akan mendominasi populasi pada tahun 

2045 memegang peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas 

keuangan negara melalui partisipasi aktif dalam pembayaran pajak. Jika 

generasi Z secara kolektif memenuhi kewajiban perpajakannya, maka potensi 
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pendapatan negara akan mengalami lonjakan yang signifikan, yang pada 

gilirannya dapat mempercepat pembangunan infrastruktur, memperbaiki 

kualitas pelayanan publik, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan (Pajak.go.id 2022). 

Sebagai calon wajib pajak di masa depan, Generasi Z yang mencakup 

individu yang lahir antara tahun 1997 hingga tahun 2012 memiliki peran 

kunci dalam sistem perpajakan nasional. Menurut Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP), salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak di masa mendatang adalah dengan memberikan edukasi yang 

lebih menyeluruh serta bimbingan mengenai potensi pajak dan manfaatnya 

bagi pembangunan (Salsabila & Kurniawan, 2023). 

Sri Mulyani menegaskan bahwa meskipun generasi muda saat ini belum 

berstatus sebagai Wajib Pajak, mereka akan menjadi calon Wajib Pajak di  

masa mendatang (Nurjanah, 2022). Karena dalam beberapa tahun ke depan 

mereka akan memasuki dunia kerja sebagai karyawan, pengusaha, tenaga ahli 

mandiri, atau profesional lainnya yang memperoleh penghasilan. Dari 

pendapatan tersebut maka akan dikenakan pajak, sehingga diwajibkan untuk  

menyetorkan dan melaporkan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

(Destia & Nurdin, 2022).  

Salah satu langkah untuk meningkatkan kepatuhan pajak di masa 

mendatang adalah dengan memberikan bimbingan dalam mengoptimalkan 

potensi pajak (Nurjanah, 2022). Oleh karena itu, penting untuk membangun 

kesadaran dan pengetahuan perpajakan yang kuat sejak dini, guna memastikan 
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bahwa Generasi Z dapat menjalankan kewajiban perpajakan mereka secara 

optimal dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan di masa depan. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, yang diteliti oleh 

Katarina Aprila Sumule, (2023) yang berjudul “Pengaruh  Pengetahuan 

Perpajakan, Sosialisasi Pajak, dan Tax Morale Terhadap Niat Untuk Patuh 

Calon Wajib Pajak”. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan 

dengan studi sebelumnya. Selain menambahkan variabel independen berupa 

lingkungan sosial, dan kepercayaan kepada pemerintah, penelitian ini juga 

memiliki objek kajian yang berbeda yaitu Universitas di Pekanbaru.  

Fokus penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi, 

angkatan 2021 dan 2022 di Universitas kota Pekanbaru yang memiliki peran 

penting dalam memahami serta menerapkan etika perpajakan. Pemilihan 

angkatan 2021 dan 2022 didasarkan pada pertimbangan bahwa mayoritas 

mahasiswa pada angkatan tersebut telah menempuh mata kuliah perpajakan, 

sehingga mereka memiliki pengetahuan dasar yang relevan untuk membentuk 

persepsi mengenai kepatuhan pajak. Hal ini membedakan mereka dengan 

angkatan awal yang sebagian besar belum mendapatkan mata kuliah 

perpajakan. Selain itu, mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 termasuk dalam 

kategori Generasi Z yang akan segera memasuki dunia kerja dan menjadi 

calon wajib pajak di masa depan.  

Peneliti tidak memilih Generasi Z yang sudah bekerja karena kelompok 

tersebut umumnya telah memiliki pengalaman nyata dalam memenuhi 

kewajiban pajak dan mungkin telah membentuk perilaku kepatuhan pajak 
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yang stabil. Sementara itu, mahasiswa yang belum bekerja masih berada pada 

tahap pembentukan persepsi, kesadaran, dan pengetahuan perpajakan. 

Dengan meneliti mahasiswa, peneliti dapat memahami bagaimana persepsi 

awal tentang pajak terbentuk sebelum mereka menjadi wajib pajak 

sebenarnya. Hal ini penting sebagai dasar dalam mengukur kesiapan generasi 

muda dalam menjalankan kewajiban perpajakan di masa mendatang. 

Karena adanya perbedaan lokasi penelitian, hasil yang diperoleh 

mungkin akan berbeda dengan penelitian sebelumnya, mengingat faktor 

lingkungan, sistem pendidikan, serta pemahaman perpajakan dapat 

bervariasi di setiap wilayah. Persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi di 

sebuah perguruan tinggi memiliki peran penting dalam memahami serta 

mempraktikkan etika perpajakan yang berkaitan dengan kepatuhan pajak. 

Persepsi ini dinilai dapat memengaruhi perilaku kepatuhan pajak di masa 

depan ketika generasi muda terebut telah menjadi Wajib Pajak yang nyata 

(Destia & Nurdin, 2022). Oleh karena itu, niat untuk patuh terhadap pajak 

perlu diperhatikan karena dapat menjadi faktor utama dalam mendorong 

kepatuhan pajak di masa mendatang.  

Berdasarkan fenomena serta ketidakkonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

lingkungan sosial, pengetahuan pajak, sosialisasi perpajakan, dan 

kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak di kalangan 

Generasi Z sebagai calon wajib pajak. Penelitian ini akan menutup gap 

tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana keempat faktor tersebut 
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mempengaruhi kepatuhan pajak di kalangan generasi muda, yang belum 

sepenuhnya dijelaskan dalam studi-studi sebelumnya.  Oleh karena itu, 

penelitian ini mengusung judul “PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL,  

PENGETAHUAN PAJAK, SOSIALISASI PERPAJAKAN, 

KEPERCAYAAN KEPADA PEMERINTAH TERHADAP PERSEPSI 

MAHASISWA/I TENTANG KEPATUHAN PAJAK GENERASI Z 

SEBAGAI CALON WAJIB PAJAK (Studi pada Mahasiswa Strata 1 

Program Studi Akuntansi di Universitas Kota Pekanbaru) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 

tentang kepatuhan pajak? 

2. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa  

tentang kepatuhan pajak? 

3. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 

tentang kepatuhan pajak? 

4. Apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaaan kepada pemerintah terhadap 

persepsi mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan, memperluas, serta 

mengembangkan wawasan, informasi dan pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan lingkungan sosial, pengetahuan pajak, sosialisasi 

perpajakan, serta kepercayaan kepada pemerintah tehadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

1) Menjadi referensi untuk memperluas teori perpajakan dan 

pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. 

2) Menyediakan informasi yang berguna bagi mahasiswa dan 

peneliti lain dalam karya ilmiah. 

3) Membantu mahasiswa menerapkan teori perpajakan dalam 

konteks nyata. 

b. Bagi Pemerintah 

1) Memberikan data untuk merumuskan kebijakan perpajakan yang 

lebih efektif dan program sosialisasi yang tepat sasaran. 
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2) Mengidentifikasi cara untuk meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat terhadap pajak. 

3) Menilai dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem perpajakan dan institusi pemerintah. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Populasi dan Sampel: Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa 

program studi Akuntansi di Universitas Kota Pekanbaru saja. 

2. Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya membatasi analisis pada 

empat variabel utama yaitu lingkungan sosial, pengetahuan perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, dan kepercayaan kepada pemerintah serta 

pengaruhnya terhadap persepsi mahasiswa/i tentang kepatuhan pajak. 

3. Fokus pada Persepsi: Penelitian ini akan berfokus pada persepsi 

mahasiswa terhadap kepatuhan pajak tanpa mengeksplorasi tindakan 

nyata atau perilaku mereka terkait kepatuhan pajak. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk mempermudah para 

pembaca dalam memahami isi peneliian dalam pembahasan proposal ini. 

Peneliti menggunakan system penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan bagian penting proposal penelitian 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan 

batasan masalah dari penelitian ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini proposal penelitian berfungsi untuk memberikan 

dasar teoritis dan konteks akademis yang mendukung penelitian 

yang akan dilakukan. Dalam bab ini, juga akan dijelaskan  

mengeenai kerangka teoritis yang berfungsi sebagai dasar yang 

kokoh untuk penelitian yang akan dilaksanakan. 

BAB III METODEI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, objek serta ruang 

lingkup penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur 

pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode analisis data 

yang diterapkan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data yang telah dikumpulkan, menganalisis 

hasil penelitian, serta memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai implikasi dari temuan tersebut. Selain itu, bab ini juga 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan 

pada bagian awal. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan skripsi, bab ini mencakup 

ringkasan temuan, batasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theiory of planneid beihaviour (TPB) adalah teiori yang dikeimbangkan 

oleih Iceik Ajzein (1991) seibagai peingeimbangan dari teiori seibeilumnya yang 

dikeinal deingan nama Theiory Reiasoneid Action (TRA). Teiori ini meinjeilaskan 

bahwa peirilaku seiseiorang didasarkan pada niat untuk meilakukan suatu 

tindakan (Jumriyah & Faisol, 2023). 

Meinurut TPB, manusia beirpikir seicara rasional dan sisteimatis dalam 

memanfaatkan informasi yang teirseidia, dan meimpeirtimbangkan dampak dari 

tindakan seibeilum meingambil keiputusan ( P u r w a n t o  e t  a l . ,  2 0 2 2 ) .  

TPB juga meineikankan bahwa tindakan seiseiorang dipeingaruhi oleih niat, 

yang teirbeintuk dari sikap teirhadap peirilaku, norma subjeiktif, dan peirseipsi 

kontrol peirilaku (Bangun et al., 2022). Niat inilah yang meinjadi faktor utama 

dalam meineintukan apakah seiseiorang akan meilakukan suatu tindakan atau 

tidak. Niat seiseiorang untuk beirpeirilaku dipeingaruhi oleih tiga jeinis 

keiyakinan (Jayanto, 2011): 

1. Keiyakinan peirilaku (Beihavioral beilieifs), adalah keiyakinan meingeinai 

konseikueinsi dari suatu tindakan seirta peinilaian teirhadap hasil yang 

mungkin teirjadi. Faktor ini beirhubungan eirat deingan sikap seiseiorang 

teirhadap peirilaku teirteintu (attitudei). 

2. Keiyakinan Normatif (Normativei beilieifs), adalah keiyakinan meingeinai 

harapan dari orang-orang di seikitarnya seirta motivasi untuk meimeinuhi 
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harapan teirseibut. Faktor ini beirkaitan deingan norma subjeiktif (Subjeictivei 

Norm). 

3. Keiyakinan kontrol (Control beilieifs), adalah keiyakinan meingeinai faktor- 

faktor yang dapat meindukung atau meinghambat suatu peirilaku, seirta 

peirseipsi individu teirhadap seijauh mana faktor-faktor teirseibut 

meimeingaruhi keimampuannya untuk meilakukan peirilaku teirseibut 

(peirceiiveid poweir). Dalam TPB, faktor ini diseibut deingan kontrol 

keipeirilakuan yang dipeirseipsikan (Peirceiiveid Beihavioral Control). 

Seiteilah meilalui keitiga faktor teirseibut, individu akan meimbeintuk niat 

yang kuat teirhadap peirilaku teirteintu, teirmasuk niat untuk meimatuhi peiraturan 

peirpajakan, niat ini keimudian meindorong meireika untuk meimasuki tahap 

akhir, yaitu meilakukan tindakan nyata (Gumalasari, 2021). Pada konteiks 

peirpajakan, peirilaku calon wajib pajak muncul dari niat meireika untuk 

meimatuhi keibijakan peirpajakan, baik dalam beintuk peimbayaran maupun 

peilaporan pajak, deimi meinjadi wajib pajak yang taat hukum (Hartinah & 

Rasyid, 2023). 

2.2 Teori Atribusi 

Teori atribusi dikemukakan oleh Kelley (1972) yang merupakan 

perkembangan dari teori atribusi yang dicetuskan oleh Heider (1958). Teori 

ini menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku seseorang, 

individu tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut 

disebabkan secara internal atau eksternal (Gani et al., 2020). Perilaku yang 

disebabkan secara internal merupakan perilaku yang diyakini berada dibawah 
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kendali pribadi seorang individu, seperti kepribadian, kesadaran dan 

kemampuan. Sedangkan perilaku yang dipengaruhi oleh faktor eksternal 

merupakan perilaku yang dianggap sebagai  hasil dari faktor-faktor luar 

individu, seperti tekanan sosial dan pengaruh lingkungan (Spencer & 

Sudjiman, 2023).  

Teori atribusi dipilih karena kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban 

pajak berkaitan dengan persepsi mereka dalam menilai pentingnya pajak bagi 

perekonomian negara.  Persepsi seseorang terbentuk dari faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi pola pikir individu tersebut. Relevansi teori 

atribusi dengan kepatuhan Wajib Pajak terletak bagaimana  seseorang, dalam 

menentukan apakah ia akan patuh atau tidak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya, yang dapat dipengaruhi oleh oleh faktor internal maupun 

faktor eksternal. 

2.3 Persepsi 

Peirseipsi adalah cara seiseiorang meimahami dan meinjeilaskan seisuatu 

beirdasarkan rangsangan yang diteirima, yang juga dapat dipeingaruhi oleih 

peingalaman atau keijadian di masa lalu (Gumalasari, 2021). Seibagai calon 

wajib pajak, mahasiswa harus meinyadari bahwa pajak meirupakan keiwajiban 

seitiap warga neigara, oleih kareina itu peintingnya peirseipsi yang baik teintang 

keisadaran pajak deimi teircapainya keipatuhan pajak yang leibih baik dimasa 

deipan (Hastuti, 2014). Peirseipsi seiseiorang dapat beirsifat reilatif, yang artinya 

seitiap orang akan meimiliki pandangan yang beirbeida-beida teirhadap suatu 

(Nugraha, 2015). 
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2.4 Lingkungan Sosial 

Lingkungan Sosial adalah sesuatu yang berada di alam sekitar yang 

terdapat makna dan dapat memberikan pengaruh pada seseorang dimana 

terjadi pembelajaran sosial dalam kehidupan tersebut. Lingkungan sosial 

terdiri dari lingkungan keluarga, teman, jaringan sosial dan lainnya yang 

mempengaruhi seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Nabilla, 2018). Menurut Nalendro (2014) dalam Anggraeni, (2017) 

menyebutkan bahwa ketidakpatuhan wajib pajak dapat diminimalkan apabila 

kondisi lingkungan wajib pajak kondusif, seperti lingkungan kondusif wajib 

pajak berada mudah untuk menerapkan yang berlaku, prosedur yang mudah 

dan sederhana dan biaya yang dikeluarkan untuk urusan kantor pajak 

sebanding dengan apa yang didapatkan. Adapun indikator lingkungan sosial 

menurut lady (2017) dalam Nabilla, (2018) adalah: 

1. Lingkungan mendukung perilaku patuh terhadap pajak. 

2. Lingkungan mendorong untuk melaporkan pajak dengan benar tanpa 

mengurangi beban pajak 

2.5 Pengetahuan Perpajakan 

Peingeitahuan peirpajakan adalah seigala seisuatu yang dikeitahui, 

keipandaian dan seigala seisuatu yang dikeitahui beirkeinaan deingan seigala hal 

yang meinyangkut teintang peirpajakan (Mumu et al., 2020). Peingeitahuan 

peirpajakan meiliputi peingisian Surat Peimbeiritahuan (SPT) deingan beinar,  

peimahaman meingeinai proseidur peingisian SPT, peirhitungan pajak teirutang 

seisuai deingan keiteintuan peirpajakan yang beirlaku, peimbayaran atau 
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peinyeitoran pajak teipat waktu, seirta peilaporan pajak teirutang di teimpat Wajib 

Pajak teirdaftar (Elsani & Tanno, 2023).  

Wajib pajak sebaiknya memiliki pengetahuan dasar tentang perpajakan 

agar tidak mengalami kesulitan dalam menghitung kewajiban perpajakannya 

(Putri & Abduh, 2022). Pemahaman mengenai perpajakan dapat ditingkatkan 

melalui proses belajar, baik secara formal maupun informal. Pelatihan 

akademik merupakan bentuk pendidikan yang terstruktur dan menyeluruh, 

mencakup jenjang pendidikan dasar hingga menengah (Astuti et al., 2024). 

Apabila wajib pajak tidak meimiliki peingeitahuan meingeinai peiraturan dan 

proseis peirpajakan, maka wajib pajak tidak dapat meineintukan peirilakunya 

deingan teipat. Peingeitahuan peirpajakan yang baik dapat meimbantu 

meiningkatkan keipatuhan wajib pajak dalam meimahami peintingnya  

meimbayar pajak seirta meiastikan peilaksanannya seisuai deingan aturan 

peirundang- undangan peirpajakan (Wardani & Wati, 2018). Adapun indikator 

peingeitahuan pajak meinurut Gumalasari (2021) dalam Destia & Nurdin, 

(2022) adalah: peingeitahuan wajib pajak teintang peingeirtian, fungsi, hak dan 

keiwajiban seirta tata cara peirhitungan pajak yang baik dan beinar. 

2.6 Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi pajak menjadi suatu perihal penting dalam kaitannya dengan 

menumbuhkan niat patuh pajak serta memberikan informasi seputar pajak. 

Sosialisasi perpajakan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kantor 

pajak untuk memberikan informasi pajak guna meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan masyarakat wajib pajak sehingga mampu menumbuhkan 
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kesadaran dalam pemenuhan kewajiban perpajakan (Priyastiwi, 2023). 

Merujuk paparan aturan mengenai Pedoman Penyuluhan Perpajakan 

sebagaimana termuat dalam pasal 1 ayat 1 Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-03/PJ/2013 menjelaskan bahwa “Penyuluhan perpajakan adalah 

suatu upaya dan proses memberikan informasi perpajakan kepada 

masyarakat, dunia usaha, dan lembaga pemerintah maupun non pemerintah”  

(Laksmi et al., 2022). Adapun tujuan diadakannya sosialisasi 

perpajakan yaitu untuk menumbuhkan kesadaran wajib pajak dan menambah 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pajak dan pelaporan pajak 

dengan jujur dan benar serta pelaporan SPT dengan tepat waktu. 

Direktorat Jenderal Pajak terus melakukan berbagai sosialisasi 

perpajakan untuk mendorong kepatuhan masyarakat, dengan diadakan 

berbagai lomba mulai dari lomba penulisan karya tulis hingga slogan 

perpajakan. Dalam Surat Edaran Nomor SE-22/PJ/2007 terkait  

penyeragaman sosialisasi untuk masyarakat, dapat dilakukan dengan: call 

center pajak,  penyeragaman sosialisasi untuk masyarakat, dapat dilakukan 

dengan: call center pajak, penyuluhan, internet, petugas pajak, televisi serta 

iklan baris (Tambun 2016 dalam Hardani et al., 2020).  

Upaya pemerintah dalam mensosialisasikan pajak kepada mahasiswa 

melalui berbagai program, seperti Tax Goes to Campus dan Pajak Bertutur, 

telah terbukti cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman serta 

mendorong keinginan mahasiswa untuk berkontribusi dan patuh dalam 

melaksanakan kewajiban pajaknya, baik saat ini maupun di masa mendatang 
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(Spencer & Sudjiman, 2023) kewajiban pajaknya di masa sekarang dan di 

masa mendatang (Spencer & Sudjiman, 2023). Sosialisasi yang diberikan 

kepada masyarakat atau wajib pajak dimaksudkan untuk memberikan 

pengertian kepada masyarakat atau wajib pajak akan pentingnya membayar 

pajak. Sehingga masyarakat menjadi mengerti tentang manfaat dari bayar 

pajak dan sanksi pajak jika tidak dipatuhi. Adapun indikator sosialisassi 

perpajakan menurut Wijayanto, 2016 (dalam Dewita, 2021) adalah: 

1. Tata cara sosialisasi  

2. Frekuensi sosialisasi 

3. Kejelasan sosialisasi pajak 

4. Pengetahuan perpajakan  

2.7 Kepercayaan Kepada Pemerintah 

Meinurut Zainudin et al. (2022) keipeircayaan keipada peimeirintah adalah 

keipeircayaan masyarakat pada peimeirintah atas moralitas, tindakan, dan sikap 

peimeirintah yang teirceirmin dalam keibijakan yang ditarapkan. Keipeircayaan 

keipada peimeirintah dapat dideifinisikan seibagai keiyakinan masyarakat 

teirhadap keimampuan dan keijujuran peimeirintah dalam meimeinuhi harapan 

dan janji-janji yang teilah dibuat keipeircayaan yang dimiliki Wajib Pajak 

teirhadap peimeirintahan dan hukum akan meindorong Wajib Pajak patuh dalam 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakan (Zainudin et al., 2022). 

Keipeircayaan keipada peimeirintah beirpusat pada hubungan antara 

neigara dan warganya. Jika individu meiyakini bahwa neigara dapat dipeircaya, 

maka tingkat keipeircayaan wajib pajak akan meiningkat (Huda, 2015). 
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Adapun indikator keipeircayaan keipada peimeirintah meinurut Purnamasari 

(2016) dalam Devi, (2021) adalah: 

1. Percaya kepada pemerintah yang ada. 

2. Kepercayaan pada lembaga peradilan. 

3. Percaya kepada pemungutan pajak yang dilokasikan kembali pada 

rakyat. 

4. Percaya keipada pihak pemungut pajak (fiskus). 

2.8 Hukum Pajak Dalam Islam 

Dalam Al-Qur’an yang teirdiri dari 30 Juz, 114 surat, 6.236 ayat, 74.499 

kata, 325.345 suku kata, 604 halaman (Al Qur’an standar) tidak diteimukan 

satu pun kata ‘pajak’ kareina ‘pajak’ meimang bukan beirasal dari bahasa Al 

Qur’an yaitu bahasa Arab. Teitapi, kata ‘pajak’ teirdapat dalam teirjeimahan 

kitab suci Al-Qur’an, yaitu pada teirjeimahan kata Jizyah dalam QS. At- 

Taubah [9]:29. Itulah satu-satunya kata ‘pajak’ yang teirdapat dalam 

teirjeimahan Al Qur’an. 

”Peirangilah orang-orang yang tidak beiriman keipada Allah dan tidak 

(pula) keipada hari Keimudian, dan meireika tidak meingharamkan apa 

yang diharamkan oleih Allah dan Rasul-Nya dan tidak beiragama deingan 

agama yang beinar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang dibeirikan 

Al-Kitab keipada meireika, sampai meireika meimbayar Jizyah (Pajak) 

deingan patuh, seidang meireika dalam keiadaan tunduk.” (QS. At Taubah 

[9]:29). 

Seicara eitimologi,  dalam bahasa arab, dikeinal deingan istilah Adh 

Dharibah yang beirarti meiwajibkan, meineitapkan, meineintukan, meineirangkan 

atau meimbeibankan atau bahkan meimukul, seirta meimiliki makna lainnya 

(Surahman & Ilahi, 2017). Adh-Dharibah diseibut seibagai beiban kareina 
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meineirapkan keiwajiban tambahan atas harta yang harus dibayarkan seiteilah 

zakat, seihingga dalam peiraktiknya teirasa seipeirti suatu beiban. 

Meinurut Arifin, (2024) pajak dalam peirspeiktif islam meimiliki 

karakteiristik teirteintu, yaitu: 

1. Pajak (Dharibah) beirsifat seimeintara dan tidak dipungut seicara 

beirkeilanjutan. Pajak hanya dikeinakan saat dana di Baitul Mal tidak 

meincukupi atau teilah habis. Namun, jika aseit dalam Baitul Mal 

meiningkat, keiwajiban meimbayar pajak dapat dihapuskan. Hal ini 

beirbeida deingan zakat yang teilah dikumpulkan meiskipun keibutuhannya 

sudahteirpeinuhi. Seimntar itu, dalam sisteim konveinsional, pajak beisifat 

teitap dan dibeirlakukan seicara peirmanein.  

2. Pajak (Dharibah) hanya dikeinakan keipada umat Muslim dan jumlahnya 

dibatasi seisuai deingan keibutuhan peimbiayaan yang beirsifat wajib. 

Jumlah yang dipungut tidak boleih meileibihi keibutuhan teirseibut. 

Seimeintara itu, pajak dalam peirspeiktif konveinsional beirlaku untuk seimua 

orang, tanpa meimandang keiyakinan agamanya. 

3. Pajak (Dharibah) dipungut dari umat musIim yang kaya, dan tidak 

beirlaku bagi umat Muslim yang miskin. Seibaliknya, pajak dalam 

peirspeiktif konveinsional dipungut dari seimua kalangan masyarakat, 

teirmasuk pajak seipeirti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

4. Pajak (Dharibah) dihapuskan apabila sudah tidak dibutuhkan lagi. 

Seibaliknya, pajak dalam peirspeiktif konveinsional tidak dapat dihapuskan 

kareina meirupakan salah satu sumbeir utama peindapatan neigara. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Pada tabeil 2.1 teirdapat rangkuman peineilitian teirdahulu teirkait 

keipatuhan pajak. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul 

Nama 

Jurnal & 

Tahun 

Hasil Penelitian 

1 Kamiliya 

Muthia Azra 

Heriana & Ferry 

Irawan 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Potensi Kepatuhan 

Pajak Pada 

Mahasiswa 

Akuntansi di 

Universitas Jawa 

 

Jurnal 

Akuntansi 

Trisakti 

(2024) 

 

 

 

 

Pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, tax 

morale dan digitalisasi 

perpajakan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap potensi 

akuntansi di Pulau 

Jawa sebagai calon 

wajib pajak. 

kepatuhan pajak 

mahasiswa 

2 Katarina Aprila 

Sumule1, & 

Teguh Erawati 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Sosialisasi Pajak, dan 

Tax Moral Terhadap 

Niat Untuk Patuh 

Calon Wajib Pajak 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi 

(JUPE) 

(2023) 

Pengetahuan 

perpajakan memiliki 

pengaruh positif 

terhadap niat untuk 

patuh calon wajib 

pajak, sosialisasi 

pajak tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

niat untuk patuh calon 

wajib pajak, dan tax 

morale memiliki 
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pengaruh positif 

terhadap niat untuk 

patuh calon wajib 

pajak. 

3 Catherine 

Valencya 

Sitohang & Gr 

ace Orlyn 

Sitompul 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi 

Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (Persepsi 

Mahasiswa/I Prodi 

Akuntansi 

Universitas Advent 

Indonesia) 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai 

Tahun (2023 

Pengetahuan 

perpajakan, sanksi 

perpajakan dan 

pengetahuan dan 

sanksi perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

4 Linawati & Rezi 

Eka Putra 

Generasi Muda 

Patuhi Pajak Sebagai 

Kandidat Potensi 

Wajib Pajak 

 

 

 

Jurnal 

Scientia 

(2023) 

Pemahaman peraturan 

perpajakan, rasa 

nasionalisme, 

kepercayaan terhadap 

pemerintah, kesadaran 

wajib pajak, 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Sedangkan tarif pajak 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. 

5 Jumriyah & 

Imam Agus 

Faisol 

Pengaruh 

Implementasi E-

Filing, Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi 

Pajak Dan 

Religiusitas Wajib 

Wacana 

Equiliberium 

: Jurnal 

Pemikiran & 

Penelitian 

Implementasi e-filing, 

pengetahuan 

perpajakan, sanksi 

pajak, religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Ekonomi 

(2023) 

terhadap kepatuhan 

perpajakan wajib 

pajak orang pribadi di 

Kabupaten Bangkalan. 

6 I Nyoman 

Toniarta, dan Ni 

Ketut Lely 

Aryani 

Merkusiwati 

Pengaruh 

Kepercayaan Kepada 

Pemerintah, Tarif 

Pajak, Kesadaran 

Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan, 

Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Management 

Studies and 

Entrepreneur

ship Journal 

(2023) 

 

Kepercayaan kepada 

pemerintah, tarif 

pajak, kesadaran 

wajib pajak, kualitas 

pelayanan, dan sanksi 

perpajakan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi di KPP 

Pratama Bandung 

Selatan 

7 Agung 

Riskillah, 

Irawan, & Artie 

Arditha 

Rachman 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, Kondisi 

Keuangan dan 

Lingkungan terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM (Studi 

Kasus UMKM di 

Kota Bandar 

Lampung) 

Jurnal Ilmiah 

ESAI 

(2022) 

Pengetahuan 

perpajakan dan 

lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. 

Sedangkan kondisi 

keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

8 Mila Ismi 

Nofenlis, 

Adriyanti 

Agustina Putri, 

Pengaruh 

Lingkungan Sosial, 

Norma Subjektif, 

Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap 

Economics, 

Accounting 

and Business 

Journal, 

(2022)  

lingkungan sosial, 

norma subjektif, dan 

sosialisasi perpajakan 

berpengaruh 

terhadapkepatuhan 
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&  Dian Puji 

Puspita Sari 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Karyawan 

wajib pajak orang 

pribadi karyawan. 

9 Feny Destia & 

Fajar Nurdin 

Perilaku Kepatuhan 

Pajak: Persepsi 

Calon Wajib Pajak 

Potensial 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

Peradaban 

(2022) 

 

Kesadaran pajak, 

pengetahuan pajak, 

modernisasi sistem, 

dan kesadaran pajak, 

pengetahuan pajak, 

dan modernisasi 

sistem secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

perilaku kepatuhan 

pajak. 

10 Fardan Ma’ruf 

Zainudin, 

Rahadi 

Nugroho, Hanik 

Susilawati 

Muamarah 

Pengaruh 

kepercayaan kepada 

pemerintah terhadap 

kepatuhan pajak 

dengan persepsi 

keadilan pajak 

sebagai variabel 

intervening 

Jurnal Pajak 

Indonesia 

(2022) 

Kepercayaan kepada 

pemerintah 

berpengaruh positif 

terhadap persepsi 

keadilan pajak dan 

kepatuhan pajak, 

persepsi keadilan 

pajak berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan pajak, dan 

persepsi keadilan 

pajak menjadi mediasi 

antara kepercayaan 

kepada pemerintah 

terhadap kepatuhan 

pajak. 
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2.10 Kerangka Konseptual 

Beirdasarkan tinjauan peineilitian teirdahulu, kajian teioritis, dan masalah 

yang diangkat, hal ini meinjadi dasar untuk meirumuskan hipoteisis. Beirikut 

modeil bagan keirangka konseiptual: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

                                                                                                      

 

 

                                                                                                      

                                                                                                       

 

                                                                              

2.11 Pengembangan Hipotesis 

Meingacu pada konseip-konseip dasar teiori yang teilah diuraikan 

seibeilumnya, peineiliti meinghubungkan variabeil keisadaran wajib pajak, 

peingeitahuan pajak, sanksi pajak, dan keipeircayaan keipada peimeirintah seibagai 

beirikut: 

2.11.1 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Persepsi Mahasiswa Tentang 

Kepatuhan Pajak 

         Lingkungan sosial merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta 

Peingeitahuan Pajak 

                            (X2) 

Sosialisasi Perpajakan 

(X3) 

Peirseipsi Mahasiswa 

Teintang Keipatuhan Pajak 

(Y) 

Lingkungan Sosial 

(X1) 

Keipeircayaan Keipada Peimeirintah 

(X4) 
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perubahan perilaku setiap individu. Hubungan lingkungan sosial dengan 

kepatuhan wajib pajak yaitu jika seseorang berada di lingkungan yang baik 

(patuh terhadap kewajiban perpajakannya) maka masyarakat akan 

termotivasi untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, jika 

lingkungan sekitar kerap melanggar peraturan, masyarakat menjadi saling 

meniru untuk tidak mematuhi peraturan karena dengan membayar pajak, 

mereka merasa rugi telah membayarnya sementara yang lain tidak.           

          Lingkungan sosial memiliki relevansi dengan teori atribusi karena 

merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. Lingkungan sosial yang mendukung dan memiliki kesadaran tinggi 

terhadap kewajiban perpajakan dapat mendorong individu untuk patuh 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Jika lingkungan sekitar wajib pajak 

menunjukkan perhatian yang tinggi terhadap kepatuhan pajak, hal ini akan 

memberikan dorongan bagi individu untuk ikut serta dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, faktor eksternal seperti 

lingkungan sosial dapat berkontribusi terhadap perilaku kepatuhan dalam 

membayar pajak. 

         Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Helma, (2022) 

menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Serta didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Nofenlis et al., (2022) yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial  

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di 

KPP Senapelan Kota Pekanbaru. Namun, penelitian ini bertolakbelakang 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Hilmawan et al (2023) yang 

menemukan bahwa lingkungan pajak berpengaruh negatif terhadap 

pembayaran pajak pada UMKM. 

H1: Lingkungan sosial beirpeingaruh positif teirhadap peirseipsi mahasiswa 

teintang keipatuhan pajak. 

2.11.2 Pengetahuan Pajak Terhadap Persepsi Mahasiswa Tentang Kepatuhan 

Pajak 

Peingeitahuan peirpajakan adalah keimampuan Wajib Pajak untuk 

memahami dan meingeitahui peiraturan peirpajakan yang didasarkan pada 

undang-undang, seirta manfaat peirpajakan yang dapat meimbeirikan nilai 

positif bagi keihidupan Wajib Pajak seindiri (Priyatna, 2023). Agar dapat 

meimatuhi suatu aturan, dipeirlukan peingeitahuan yang baik meingeinai 

keiwajiban seirta aturan peirpajakan yang beirlaku bagi Wajib Pajak (Jumriyah 

& Faisol, 2023).  

Bagaimana mungkin wajib pajak dapat beirpeirilaku patuh apabila 

meireika tidak mengetahui bagaimana peiraturan peirpajakannya. Oleih kareina 

itu, seimakin tinggi tingkat peingeitahuan Wajib Pajak meingeinai peiraturan 

peirpajakan maka akan seimakin tinggi tingkat keipatuhan pajaknya (Destia & 

Nurdin, 2022). Mahasiswa dipilih seibagai peimbayar pajak poteinsial kareina 

mahasiswa akan meinjadi wajib pajak di masa deipan. Pada usia ini, 

mahasiswa diharapkan meimiliki sudut pandang yang leibih luas meingeinai 

peintingnya meimbayar pajak seirta peimahaman yang leibih meindalam teirkait 
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peingeitahuan pajak seihingga dapat meimbeintuk peirilaku patuh teirhadap 

pajak seijak dini (Destia & Nurdin, 2022). 

Theiory of planneid beihavior, meinjeilaskan bahwa keipatuhan wajib 

pajak dalam peirpajakan dipeingaruhi oleih motivasi oleih wajib pajak itu 

seindiri, yang dapat muncul seibagai hasil dari tingkat peingeitahuan yang 

dimiliki oleih wajib pajak itu seindiri, kareina meireika meimahami proseis 

peineirimaan pajak dari awal hingga akhir, hingga pada akhirnya dapat 

meirasakan manfaat dari meimbayar pajak teirseibut. Mahasiswa seibagai 

calon Wajib Pajak poteinsial diharapkan meimiliki peimahaman yang leibih 

luas meingeinai peintingnya meimbayar pajak seirta peingeitahuan yang leibih 

meindalam teirkait peirpajakan. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Heriana & Ferry, (2024) 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan teintang pajak meimbeirikan dampak 

positif dan signifikan teirhadap poteinsi keipatuhan pajak. mahasiswa 

akuntansi di Pulau Jawa seibagai calon wajib pajak. Keimudian peineilitian 

yang dilakukan oleih Sitohang & Sitompu, (2023) meinunjukkan bahwa 

peimahaman mahasiswa teirhadap peiraturan peirpajakan beirkoreilasi positif 

deingan peirseipsi mahasiswa teintang keipatuhan pajak. Namun, peineilitian ini 

beirtolak beilakang deingan peineilitian yang dilakukan oleih Nurfadillah et al., 

(2023) yang meinunjukkan bahwa peingeitahuan pajak tidak beirpeingaruh 

seicara signifikan teirhadap keipatuhan wajib pajak umkm di Kota Kolaka. 

Beirdasarkan peinjabaran diatas, maka hipoteisis kei dua adalah: 
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H2: Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh positif teirhadap peirseipsi mahasiswa 

teintang keipatuhan pajak 

2.11.3 Sosialisasi Perpajakan Terhadap Persepsi Mahasiswa Tentang 

Kepatuhan Pajak 

Sosialisasi perpajakan merupakan upaya dari Dirjen Pajak dengan 

tujuan untuk memberikan pengetahuan dan memotivasi wajib pajak agar 

mengetahui tentang tata cara perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku 

(Laksmi et al., 2022). Pemahaman yang diperoleh melalui sosialisasi ini 

menjadi dasar pertimbangan bagi individu dalam menentukan apakah 

mereka akan patuh atau tidak terhadap kewajiban pajaknya. 

Sosialisasi perpajakan memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

kepatuhan pajak, terutama di lingkungan pendidikan. Dengan meningkatnya 

pengetahuan tentang pajak, diharapkan akan muncul inisiatif dan kesadaran 

untuk membayar pajak secara sukarela. Melalui sosialisasi pajak, informasi 

yang diterima oleh wajib pajak maupun calon wajib pajak dapat secara 

perlahan mengubah pola pikir mereka terhadap pajak, sehingga mendorong 

mereka untuk lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan (Katarina Aprila 

Sumule, 2023). Selain itu, efektivitas sosialisasi perpajakan juga bergantung 

pada cara penyampaiannya. Jika informasi perpajakan disampaikan dengan 

jelas, benar, dan nyaman oleh petugas pajak, maka wajib pajak akan lebih 

mudah memahami peraturan perpajakan. Semakin banyak pengetahuan 

yang diterima oleh masyarakat, semakin besar pula kesadaran mereka untuk 

taat dalam membayar pajak (Nazilatul Khunaina I1 Khafa Ainul & Susanti, 

2021). 
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Berdasarkan teori atribusi, sosialisasi perpajakan merupakan salah satu 

faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar kendali wajib pajak yang 

kemudian akan mempengaruhi niat wajib pajak untuk patuh (Katarina 

Aprila Sumule, 2023).  Kegiatan sosialisasi perpajakan dilakukan oleh 

instansi atau individu yang berkompeten dibidang perpajakan, yang 

bertujuanuntuk meningkatkan pemahaman wajib pajak dan pada akhirnya 

akan memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak. Dalam konteks ini 

terdapat dorongan atau stimulus dari luar diri wajib pajak yang dapat 

memengaruhi tingkat kepatuhannya. Menurut Wardhani & Daljono, (2020) 

semakin banyak kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak yang 

berkompeten kepada masyarakat atau wajib pajak, maka  akan  semakin  

meningkat pula pengetahuan,  pemahaman,  dan  ketrampilan  teknis  wajib  

pajak  dalam  bidang  perpajakan. Interaksi yang dilakuakan oleh aparat 

perpajakan mengenai sosialisasi pajak ini dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh wajib pajak. Melalui informasi tersebut, wajib pajak akan 

memahami aspek perpajakan, sehingga dapat menumbuhkan niat wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laksmi et al, (2022) 

menemukan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap wajib pajak orang pribadi. Serta didukuung oleh 

Priyastiwi, (2023) penelitian yang dilakukan oleh yang menemukan bahwa 

sosialisasi perpajakan sangat berpengaruh secara positif dan signifikan, baik 

secara parsial maupun secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

kota Jogyakarta. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani & 
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Daljono, (2020) menemukan bahwa sosialisasi perpajakan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

Berdasarkan penjabaran diatas, mak hipotesis ke tiga adalah: 

H3: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap persepsi 

mahasiswa tentang kepatuhan pajak. 

2.11.4 Kepercayaan Kepada Pemerintah Terhadap Persepsi Mahasiswa 

Tentang Kepatuhan Pajak 

Kepercayaan keipada peimeirintah adalah keiyakinan masyarakat bahwa 

pajak teilah di keilola deingan baik seicara transparan dan beirtanggung jawab 

deimi kesejahteraan beirsama, seisuai deingan norma yang beirlaku, untuk 

meindanai peingeiluaran rutin neigara dan meilayani keipeintingan masyarakat 

seicara meinyeiluruh (Kirchler et al., 2008). Apabila peimeirintah mampu 

meinunjukkan hasil keirja nyata yang beirdampak langsung pada 

keiseijahteiraan masyarakat, maka keipeircayaan teirseibut akan meindorong 

Wajib Pajak untuk meimatuhi keiwajiban peirpajakannya (Zainudin et al., 

2022). Seibaliknya, jika keipeircayaan masyarakat meinurun akibat kasus 

korupsi, peinyalahgunaan jabatan, atau tindakan tidak eitis lainnya, 

masyarakat ceindeirung meinolak atau meingabaikan keibijakan peimeirintah, 

yang pada akhirnya dapat meingakibatkan reindahnya tingkat keipatuhan 

pajak. 

Dalam keirangka Theiory of Planneid Beihavior, keipeircayaan masyarakat 

dapat dijeilaskan meilalui konseip beihavioral beilieif yang beirhubungan 

deingan sikap teirhadap peirilaku. Keitika Wajib Pajak meinilai peimeirintah 

teilah meingeilola keiuangan neigara deingan akuntabilitas dan transparansi 
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yang meimadai seirta mampu meimbeirikan kineirja yang meimuaskan, 

keiyakinan positif ini akan meimbeintuk beihavioral beilieif, yang pada 

akhirnya meimunculkan niat untuk patuh dalam meilaksanakan keiwajiban 

peirpajakan (Toniarta & Merkusiwati, 2023). Keipeircayaan yang teirbangun 

di masyarakat meimbuat Wajib Pajak seicara sukareila meinyeirahkan 

seibagian peindapatannya keipada neigara untuk dikeilola (Toniarta & 

Merkusiwati, 2023). Deingan deimikian, keipeircayaan masyarakat teirhadap 

peimeirintah beirpeiran krusial dalam meiningkatkan keipatuhan pajak. 

Meinurut peineilitian Zainudin et al, (2022) meineimukan bahwa 

keipeircayaan keipada peimeirintah beirpeingaruh positif teirhadap kepatuhan 

pajak. Hasil peineilitian teirseibut konsistein deingan peineilitian Cheisviyanny, 

(2024) yang meingungkapkan bahwa Keipeircayaan meimiliki peingaruh  

teirhadap keipatuhan meimbayar pajak. Namun, peineilitian ini beirtolak 

beilakang deingan peineilitian yang dilakukan oleih Purnamasari et al, (2017) 

yang meineimukan bahwa tingkat keipeircayaan peimeirintah dan hukum 

beirpeingaruh neigatif teirhadap keipatuhan wajib pajak. Meirujuk pada 

peinjeilasan seibeilumnya, hipoteisis keieimpat yang diajukan adalah: 

H4: Keipeircayaan keipada peimeirintah beirpeingaruh positif teirhadap 

peirseipsi mahasiswa tentang keipatuhan pajak
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BAB III 

METODEI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei. Menurut Hardani et al, (2020) penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif berfokus pada analisis data dalam bentuk 

angka yang kemudiandiproses menggunakan metode statistik yang tepat. 

Secara umum, Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian inferensial. Hasil dari uji statistik mampu  mengindikasikan 

sejauh mana hubungan yang dicari memiliki signifikansi. Arah dari hubungan 

tersebut ditentukan oleh hipotesis dan hasil uji statistik, bukan semata-mata 

berdasarkan logika ilmiah. 

Peineilitian ini akan meinganalisis peirseipsi mahasiswa atas peingaruh 

variabeil indeipeindein yaitu lingkungan sosial (X1), peingeitahuan pajak (X2), 

sosialisasi perpajakan (X3), dan keipeircayaan keipada peimeirintah (X4) 

terhadap variabeil deipeindein yaitu peirseipsi mahasiswa teintang keipatuhan 

pajak (Y). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan unit yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk memperoleh informasi yang diinginkan, sehingga populasinya dapat 

berbeda-beda tergantung pada masalah yang akan diteliti (Barlian Eri, 2016). 

Dalam penelitian, populasi mengacu pada kelompok umum yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas  tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Pada peineilitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa 

Program Studi Akuntansi di Universitas Negeri Kota Pekanbaru yang telah 

menempuh mata kuliah perpajakan. Universitas yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini meliputi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, 

Universitas Islam Riau, Universitas Muhammadiyah Riau, dan Universitas 

Lancang Kuning. Mahasiswa peirguruan tinggi dipilih seibagai subjeik 

peineilitian kareina meireika meirupakan calon wajib pajak yang beirpoteinsi 

seigeira teirlibat dalam keiwajiban peirpajakan dimasa meindatang (Destia & 

Nurdin, 2022). Seibagai geineirasi yang akan meinjadi  Wajib pajak,  maka 

peimahaman dan keisadaran meireika  terhadap keipatuhan pajak beirpeiran 

peinting dalam meiningkatkan tingkat keipatuhan pajak di masa deipan (Destia 

& Nurdin, 2022). Pada tabel 3.1 terdapat jumlah mahasiswa prodi Akuntansi 

di Universitas Negeri Kota Pekanbaru. 

Tabel 3.1 

Data Mahasiswa Prodi Akuntansi Strata 1 di Universitas Negeri  

Kota Pekanbaru Angkatan 2022 & 2022 

Nama Universitas 
Angkatan 

2021 

Angkatan 

2022 
Total 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 214 254 468 

Universitas Riau 319 326 645 

Universitas Islam Riau 176 214 390 

Universitas Muhammadiyah Riau 173 129 302 

Universitas Lancang Kuning 158 160 318 

Jumlah 1.040 1.083 2.123 

Sumber: Hasil Observasi 
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Sampeil meirupakan bagian dari populasi yang meimiliki jumlah dan 

karakteiristik teirteintu (Barlian Eri, 2016). Keitika ukuran populasi teirlalu 

beisar untuk diteiliti secara keiseilurahan, baik kareina adanya keiteirbatasan 

dana, teinaga, maupun waktu, peineiliti dapat meimanfaatkan sampeil seibagai 

peirwakilan dari populasi teirseibut. Oleih kareina itu, peinting untuk meimastikan 

bahwa sampeil yang diambil beinar-beinar meiwakili populasi, kareina jika 

sampel tidak reipreiseintatif, hasil peineilitian tidak dapat dipertanggung  jawab

kan (Barlian Eri, 2016). 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif S1 Program Studi Akuntansi Universitas di Pekanbaru. 

2. Mahasiswa angkatan 2021 dan 2022.  

3. Telah menempuh mata kuliah terkait perpajakan. 

Mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 termasuk dalam Generasi Z, yaitu 

generasi yang lahir pada rentang tahun 1997–2012 yang merupakan 

kelompok masyarakat yang tumbuh dan berkembang pada era digital yang 

ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(Wulan & Furqon, n.d.). Generasi ini dikenal sebagai digital natives, yaitu 

individu yang sejak usia dini telah terbiasa menggunakan perangkat teknologi 

dan internet dalam aktivitas sehari-hari. Karakteristik tersebut menjadikan 

Generasi Z memiliki kemampuan berpikir kritis, cepat beradaptasi terhadap 

perubahan, serta memiliki tingkat keterbukaan informasi yang tinggi (Francis 

& Hoefel, 2018).  
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Generasi Z relevan untuk diteliti karena mereka merupakan calon wajib 

pajak yang akan berperan penting dalam mendukung keberlanjutan 

penerimaan pajak negara di masa mendatang. Pemilihan mahasiswa angkatan 

2021 dan 2022 didasarkan pada beberapa pertimbanga. Pertama, mahasiswa 

pada angkatan tersebut umumnya telah menempuh mata kuliah terkait 

perpajakan, sehingga memiliki pemahaman dasar mengenai konsep dan 

peraturan perpajakan yang dapat membentuk persepsi terhadap kepatuhan 

pajak. Kedua, mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 berada pada tahap akhir 

perkuliahan, di mana mereka mulai mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja. Pada tahap ini, kesadaran dan pemahaman mereka terhadap kewajiban 

perpajakan mulai terbentuk secara lebih matang, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kesiapan generasi muda 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan di masa mendatang. 

Selain itu, alasan peneliti memilih Generasi Z yang masih berstatus 

sebagai mahasiswa dan belum bekerja, bukan Generasi Z yang telah memiliki 

pekerjaan, karena terdapat perbedaan mendasar dalam konteks pengalaman 

dan persepsi terhadap kewajiban perpajakan. Generasi Z yang telah bekerja 

umumnya sudah menjadi wajib pajak aktif dan memiliki pengalaman 

langsung dalam proses pembayaran serta melaporkan pajak, sehingga pola 

pperilaku kepatuhan mereka telah terbentuk melalui praktik nyat. Sebaliknya, 

generasi Z yang masih menempuh pendidikan di perguruan tinggi belum 

memiliki pengalaman langsung sebagai wajib pajak, sehingga persepsi, 

kesadaran, dan pemahaman mereka terhadap pajak lebih dipengaruhi oleh 
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faktor pengetahuan, lingkungan sosial, serta proses pembelajaran yang 

diperoleh selama masa kuliah. Oleh karena itu, dengan meneliti Generasi Z 

yang masih kuliah, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana kesadaran dan persepsi terhadap kewajiban perpajakan mulai 

terbentuk sebelum mahasiswa menjadi wajib pajak yang sesungguhnya. 

Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, peneliti menggunakan 

rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

yang representatif dari total populasi yang ada. 

Rumus Slovin: 

 𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang dicari N : Jumlah populasi 

ei : Toleransi kesalahan (dalam persen) 

Berdasarkan rumus Slovin di atas dengan tingkat toleransi kesalahan 

sebesar 10%, maka perhitungannya adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
=

2.123

1 + 2.123 (10%)2
=

2.123

1 + 2.123 × 0,01
=

2.123

22,23
= 96 

Dengan demikian, beirdasarkan peirhitungan meinggunakan rumus 

Slovin, deingan populasi seibanyak 2.123 mahasiswa, maka jumlah sampeil 

yang dipeirlukan adalah seibanyak 96 mahasiswa. 

Untuk menentukan sampel yang representatif, peneliti menerapkan 

metodei cluster random sampling (sampling acak kelompok). Cluster 

random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara 
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probabilistik, di mana populasi dibagi terlebih dahulu ke dalam kelompok-

kelompok alami (cluster), kemudian dari masing-masing cluster akan 

ditentukan berapa jumlah sampel yang harus dipenuhi.   

Dalam konteks penelitian ini, cluster yang dimaksud adalah 

universitas tempat mahasiswa program studi akuntansi menempuh 

pendidikan.  Metode Metode ini dipilih karena seluruh anggota populasi 

memiliki peluang serta kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 

anggota sampel.   

Menurut Margono (2004) dalam Lidia et al., (2018) menyatakan 

bahwa Cluster Random Sampling digunakan  apabila populasi tidak terdiri 

dari individu secara langsung, melainkan terdiri atas kelompok-kelompok 

individu yang akan diambil secara acak. Oleh karen itu, dalam penelitian ini 

universitas digunakan sebagai dasar pembentukan cluster. Adapun rumus 

untuk menghitung jumlah sampel dari masing-masing cluster adalah: 

Jumlah Sampel Universitas  (
Jumlah Mahasiswa Universitas

Total Populasi
)  × Jumlah Sampel Total 

 Dengan demikian, jumlah sampel dalam setiap universitas ditentukan 

secara proporsional sesuai dengan jumlah populasi mahasiswa disetiap 

universitas tersebut. Pada tabel 3.2 merupakan jumlah sampel pada masing-

masing universitas.       
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Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Pada Masing-Masing Universitas 

Nama Universitas Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan Jumlah 

Sampel 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 468    (468 : 2.123)×96 = 21,1 21 

Universitas Riau 645  (645 : 2.123)×96 = 29,1 29 

Universitas Islam Riau 390  (390 : 2.123)×96 = 17,6 18 

Universitas Muhammadiyah Riau 302  (302 : 2.123)×96 = 13,6 14 

Universitas Lancang Kuning 318  (318 : 2.123)×96 = 14,3 14 

Total 2.123 - 96 

         Sumber: Hasil Observasi 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data primeir digunakan seibagai sumbeir utama pada peineilitian ini. Data 

primeir meirupakan informasi yang dipeiroleih langsung dari responden tanpa 

peirantara (Barlian Eri, 2016). Dalam peineilitian ini, data primeir dikumpulkan 

meilalui kueisioneir yang didistribusikan keipada reispondein seicara daring 

meinggunakan Googlei Formulir. Kueisioneir dalam peineilitian ini 

meinggunakan skala Likeirt deingan lima tingkat peinilaian, yaitu: 

1. Sangat Tidak Seituju (STS) - dibeiri skor 1 

2. Tidak Seituju (TS) - dibeiri skor 2 

3. Neitral (N) – dibeiri skor 3 

4. Seituju (S) – dibeiri skor 4 

5. Sangat Seituju (SS) – dibeiri skor 5 

         Kueisioneir ini teirdiri dari einam bagian utama, yaitu: 

1. Data pribadi reispondein 

2. Peirseipsi teintang lingkungan sosial wajib pajak  
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3. Peirseipsi teintang peingeitahuan pajak 

4. Peirseipsi teintang sosialisasi perpajakan 

5. Peirseipsi teintang keipeircayaan keipada peimeirintah 

6. Peirseipsi teintang keipatuhan wajib pajak 

Penggunaan kueisioneir seibagai teiknik peingumpulan data digunakan 

untuk meimpeiroleih informasi seicara langsung dari reispondein teirkait  persepsi  

persepsi mahasiswa teirhadap keipatuhan pajak seibagai calon wajib pajak di 

masa deipan. 

3.4 Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Deifinisi opeirasional yaitu peinjeilasan seicara  rinci meingeinai 

peingeirtian variabeil yang dipilih oleih peineiliti, seihingga dapat meimastikan 

bahwa keisimpulan yang diambil beirsifat akurat Dekanawati et al, (2023). 

Deifinisi opeirasional beirfungsi untuk meimbeirikan peimahaman yang jeilas 

teintang variabeil yang seidang diteiliti, seirta untuk meinjaga konsisteinsi dan 

keijeilasan dalam proseis peingukuran dan analisis data. Seilain itu, deifinisi 

opeirasional juga sangat peinting untuk meiminimalkan keisalahan inteirpreitasi 

dan meimastikan bahwa variabeil yang dianalisis diukur beirdasarkan tujuan  

peineilitian yang teilah diteitapkan. 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel Defenisi Indikator Pengukuran 

Lingkungan 

sosial  

(X1) 

Menurut Kawengian 

(2017) dalam Apriani et 

al, (2020) 

mengungkapkan bahwa 

Dikutip dari  lady 

(2017) dalam Nabilla, 

(2018) adalah: 

Menggunakan 

skala likert lima 

poin, yaitu (1)  

Sangat Tidak 
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Variabel Defenisi Indikator Pengukuran 

lingkungan sosial 

merupakan sesuatu yang 

ada disekitar wajib 

pajak yang memiliki 

makna atau pengaruh 

tertentu kepada wajib 

pajak yang dapat 

memberikan dorongan 

bagi wajib pajak dalam 

melaksanakan 

kewajiban perpajakan 

dengan benar atau tidak. 

1. Lingkungan 

mendukung perilaku 

patuh terhadap pajak. 

2. Lingkungan 

mendorong untuk 

melaporkan pajak 

dengan benar tanpa 

mengurangi beban 

pajak. 

Setuju, (2) 

Tidak Setuju, 

(3) Netral, (4) 

Setuju, dan 

(5) Sangat 

Setuju. 

Pengetahuan 

pajak (X2) 

Pengetahuan perpajakan 

ialah keadaan wajib 

pajak dalam memiliki 

pengetahuan mengenai 

ketentuan umum dan  

tata cara perpajakan, 

sistem perpajakan, dan 

fungsi pajak (Wardani 

& Wati, 2018) 

Dikutip dari 

Gumalasari (2021) 

dalam Destia & 

Nurdin, (2022): 

Pengetahuan wajib 

pajak tentang 

pengertian, fungsi, 

hak, dan keiwajiban 

serta tata cara 

perhitungan pajak 

yang baik dan benar. 

Menggunakan 

skala likert lima 

poin, yaitu (1) 

Sangat Tidak 

Setuju, (2)  

Tidak Setuju, 

(3) Netral, (4) 

Setuju, dan 

(5) Sangat 

Setuju. 

Sosialisasi 

Perpajakan 

(X3) 

Menurut  Nugroho, 

(2020) sosialisasi berarti 

suatu upaya DJP 

informasi dan 

pembinaan kepadaWajib 

Pajak mengenai segala 

sesuatu ada korelasinya 

dengan bidang 

perpajakan. 

Dikutip dari 

Wijayanto, 2016 

(dalam Dewita, 2021) 

adalah: 

1. Tata cara sosialisasi  

2. Frekuensi sosialisasi 

3. Kejelasan sosialisasi 

pajak 

Menggunakan 

skala likert lima 

poin, yaitu (1) 

Sangat Tidak 

Setuju, (2) 

Tidak Setuju, 

(3) Netral, (4) 

Setuju, dan 
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Variabel Defenisi Indikator Pengukuran 

4. Pengetahuan 

perpajakan 

(5) Sangat 

Setuju. 

Kepercayaan 

kepada 

pemerintah 

(X4) 

Menurut Zainudin et al. 

(2022) kepercayaan 

kepada pemerintah 

merupakan kepercayaan 

masyarakat pada 

pemerintah atas moral, 

perilaku, dan sikap dari 

pemerintah yang 

tercermin dari kebijakan 

yang dibuat. 

Dikutip dari 

Purnamasari (2016) 

dalam Devi, (2021) 

adalah: 

1. Percaya kepada 

pemerintah 

2. Kepercayaan pada 

Lembaga peradilan. 

3. Percaya kepada 

pemungutan pajak 

yang dialokasikan 

kembali kepada 

rakyat. 

Menggunakan 

skala likert lima 

poin, yaitu (1)  

Sangat Tidak 

Setuju, (2) 

Tidak Setuju, 

(3) Netral, (4) 

Setuju, dan 

(5) Sangat 

Setuju. 

 

 

 

Keipatuhan 

pajak (Y) 

Kepatuhan berarti 

tunduk atau patuh, taat 

serta melaksanakan 

ketentuan perpajakan. 

Jadi, wajib pajak yang 

patuh adalah wajib 

pajak yang taat dan 

memenuhi serta 

melaksanakan 

kewajiban perpajakan 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan perpajakan 

(Elsani & Tanno, 2023). 

Dikutip dari 

Gumalasari (2021) 

dalam Destia & 

Nurdin (2022) adalah: 

kewajiban wajib pajak 

untuk menghitung, 

membayar, serta 

melaporkan pajaknya 

Menggunakan 

skala likert 

lima poin, yaitu 

(1)  Sangat 

Tidak Setuju, 

(2) Tidak 

Setuju, 

(3) Netral, (4) 

Setuju, dan 

(5) Sangat 

Setuju. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan Partial Leiast Squarei (PLS) seibagai analisis 

data yang dibantu deingan aplikasi SmartPLS 4.0 seibagai alat uji. PLS adalah 

modeil peirsamaan Structural EIquation Modeiling (SEIM) yang didasarkan 

pada peindeikatan komponein atau varian. Meinurut Ghozali (dalam Deistia & 

Nurdin, 2022), PLS adalah analisis multivariat yang mampu meinggambarkan 

hubungan antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein seirta 

meimungkinkan analisis dapat dilakukan seicara simultan dalam satu kali  

peingujian. EIstimasi parameiteir dalam PLS dapat diklasifikasikan keidalam 

tiga kataeigori. Peirtama, weiight eistimatei, yang beirfungsi untuk meimbeintuk 

skor variabeil latein. Keidua, path eistimatei yang meinunjukkan hubungan 

antara variabeil latein deingan indikatornya seirta hubungan antar variabeil latein 

(loading). Keitiga, Keitiga, eistimasi teirkait meians dan location parameiteir, 

yang meincakup nilai konstanta reigreisi untuk indikator dan variabeil latein. 

Untuk meimpeiroleih keitiga jeinis eistimasi teirseibut, PLS meimbutuhkan 

tiga tahapan. Tahap awal deingan meinghasilkan weiight eistimatei, tahap keidua 

meingeistimasi modeil struktural (inneir modeil) dan modeil peingukuran (outeir 

modeil), dan tahap teireiakhir deingan meineintukan meians dan location 

parameiteir (Ghozali, 2016). 

Meitodei PLS dipilih kareina pada peineilitian ini meilibatkan variabeil 

latein, yang dapat diukur meinggunakan indikator-indikator teirteintu. 

Keiunggulan PLS teirleitak pada keimampuannya dalam meinghasilkan analisis 

yang leibih rinci dan teirstruktur, tanpa meimeirlukan asumsi distribusi data 
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yang harus normal. Seilain itu, meitodei ini dapat meinangani jumlah indikator 

yang beisar, bahkan hingga 1000 indikator (Destia & Nurdin, 2022). 

3.5.1 Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

         Modeil peingukuran (outeir modeil) digunakan untuk meinguji 

kualitas data deingan meilihat seijauh mana seitiap indikator dapat 

meireipreiseintasikan  variabeil latein yang diukurnya (Hasbi, 2023). Validitas 

peingukuran diuji meilalui dua aspeik, yaitu conveirgeint validity dan 

discriminant validity, yang masing-masing dinilai deingan meilihat nilai outeir 

loading dan reirata varian (Aveiragei Variancei EIxtracteid/AVEI). Seimeintara itu, 

reiliabilitas diukur meinggunakan uji compositei reiliability dan Cronbach 

Alpha, yang meimastikan bahwa kueisioneir seibagai indikator variabeil 

peineilitian meimbeirikan hasil yang konsistein (Hasbi, 2023). 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk meimastikan bahwa instrumein yang 

digunakan beinar-beinar mampu meingukur variabeil yang diteiliti. Dalam 

peineilitian ini, validitas diuji deingan meilibatkan 82 sampeil dan 

meinggunakan beibeirapa peindeikatan, yaitu: 

a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Uji validitas koveirgein beirtujuan untuk meinilai seijauh mana 

indikator-indikator dalam suatu variabeil latein saling beirkoreilasi. 

Pada modeil peingukuran deingan indikator reifleiktif, konveirgeinsi 

diukur beirdasarkan koreilasi antara iteim scorei atau componeint scorei 

deingan construct scorei yang dihitung meinggunakan SmartPLS. 
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Seicara umum, suatu indikator dianggap meimiliki validitas 

konveirgein yang baik jika nilai outeir loading leibih dari 0,70. Namun, 

pada peineilitian tahap awal, nilai outeir loading antara 0,50 hingga 

0,60 masih dapat diteirima, seidangkan indikator deingan nilai outeir 

loading dibawah 0,50 dianggap tidak valid  (Hasbi, 2023). 

b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa 

pengukuran seitiap konstruk yang berbeda tidak memiliki korelasi 

yang tinggi satu sama lain. Pada indikator reflektif, evaluasi 

dilakukan dengan memeriksa cross loading. Konstruk laten 

seharusnya dapat memprediksi indikator dalam bloknya sendiri 

dengan lebih baik dibandingkan indikator pada blok konstruk 

lainnya. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji validitas 

discriminant adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari 

Aveiragei Variancei EIxtracteid (AVE) setiap konstruk dengan korelasi 

antar konstruk. Validitas diskriminan dianggap baik jika nilai akar 

AVE untuk setiap konstruk lebih dari 0,50 atau lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar konstruk (Habib, 2022). 

2. Uji Reiabilitas 

         Uji reiliabilitas beirtujuan untuk meimastikan konsisteinsi kueisioneir 

seibagai indikator variabeil peineilitian, di mana suatu variabeil dianggap 

andal apabila reispons teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan yang diajukan 

konsistein. Dalam peineilitian ini, reiliabilitas diukur deingan meinggunakan 

Cronbach Alpha, yang teirbukti eifeiktif teirutama untuk skala seipeirti skala 
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Likeirt. Salah satu peirsyartan yang umum digunakan adalah nilai 

compositei reiliability harus leibih beisar dari 0,70 untuk meinunjukkan 

keiandalan komponein (Gunawan, 2023). 

3.5.2 Uji Model Struktural (Inner Model) 

Modeil struktural (inneir modeil), yang seiring diseibut seibagai inneir 

reilation, structural modeil, atau substantivei theiory, beirpeiran dalam 

meinjeilaskan  keiteirkaitan antara variabeil latein beirdasarkan teiori substantif 

(D. A. Putra, 2024). Proseis peingujian modeil struktural dilakukan meilalui 

beibeirapa tahapan, diantaranya: 

R-Square (R2) 

Nilai R-Squarei digunakan untuk meineintukan peirseintasei variabeil 

deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeindein, seirta meingukur 

seijauh mana peirubahan pada variabeil indeipeindein meimeingaruhi varaibeil 

deipeindein. Meinurut Gunawan, (2023), kriteiria nilai R-Squarei adalah 0,25 

untuk kateigori reindah, 0,50 untuk kateigori seidang, dan 0,75 untuk kateigori 

tinggi. 

3.5.3 Goodness of Fit (GoF) 

Pengujian Goodneiss of Fit (GoF) dilakukan untuk mengevaluasi 

kelayakan keiseiluruhan model penelitian. Salah satu indikator yang digunakan 

dalam uji kelayakan ini adalah Standardizeid Root Meian Squarei Reisidual 

(SRMR). Model dikatakan layak jika memiliki nilai SRMR <0,08 (Hasbi, 

2023). 
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3.6 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil analisis model linier melalui nilai path coefficient 

dan p-value. Uji ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung maupun 

tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen, serta 

menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. 

Secara khusus, penelitian ini memfokuskan pengujian pengaruh langsung 

pada variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan 

kepercayaan kepada pemerintah terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

kepatuhan pajak. 

Pada kolom Path Coefficient, terlihat nilai Original Sample yang 

menunjukkan arah hubungan hipotesis, apakah positif atau negatif; nilai 

Sample Mean menggambarkan rata-rata; nilai Standard Deviation 

mencerminkan simpangan baku; nilai T-Statistics menunjukkan tingkat 

signifikansi; dan nilai P-Value mengindikasikan apakah hubungan yang 

dihipotesiskan berpengaruh atau tidak. Suatu hipotesis dianggap diterima jika 

path coefficient bernilai positif dan p-value kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika 

path coefficient bernilai negatif atau p-value melebihi 0,05, maka hipotesis 

dinyatakan ditolak (Gunawan, 2023) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang membahas data dan analisis mengenai 

pengaruh lingkungan sosial, pengetahuan pajak, sosialisasi perpajakan, dan 

kepercayaan kepada pemerintah terhadap persepsi mahasiswa tentang 

kepatuhan pajak.  

1. Temuan dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial tidak berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa 

tentang kepatuhan pajak. 

2. Temuan dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengetahuan 

pajak berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa tentang 

kepatuhan.  

3. Temuan dari pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa sosialisai 

perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa 

tentang kepatuhan.  

4. Temuan dari pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa 

kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh positif terhadap 

persepsi mahasiswa tentang kepatuhan.  

5.2 Saran  

        Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial, 

pengetahuan pajak, sosialisasi perpajakan, dan kepercayaan kepada 

pemerintah terhadap persepsi mahasiswa tentang kepatuhan pajak generas z 
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sebagai calon wajib pajak (studi pada mahasiswa strata 1 program Studi 

akuntansi di Universitas kota Pekanbaru), maka saran yang dapat diberikan 

yaitu: 

1. Bagi Perguruan Tinggi: 

         Mengingat mahasiswa akuntansi adalah calon praktisi perpajakan 

atau pelaku ekonomi masa depan, maka: Perlu peningkatan kualitas 

pengajaran pada mata kuliah perpajakan dengan penekanan pada aspek 

praktikal dan kontekstual, agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga menyadari pentingnya kepatuhan sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup universitas yang berada 

di wilayah Pekanbaru. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti kasus serupa disarankan untuk memperluas objek 

penelitian mencakup seluruh universitas di Provinsi Riau, atau dapat 

juga melakukan penelitian pada universitas di kota atau provinsi lain 

guna memperoleh hasil yang lebih beragam dan komprehensif.  

b. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada lingkungan 

sosial, pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan 

kepercayaan kepada pemerintah. Untuk itu, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepatuhan 

pajak, seperti pendidikan perpajakan, sanksi perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, dan faktor-faktor relevan lainnya. 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 

        Anda hanya perlu mengklik skala yang diberikan dari angka 1-5 sesuai dengan 

persepsi anda mengenai pernyataan tersebut. Skala responden adalah sebagai 

berikut:  

• 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

• 2 = Tidak Setuju (TS)  

• 3 = Netral (N)  

• 4 = Setuju (S)  

• 5 = Sangat Setuju (SS)  

         Pilihlah jawaban yang paling tepat sesuai dengan persepsi anda terkait 

lingkungan sosial terhadap pernyataan dibawah ini. 

1. Lingkungan Sosial 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Masyarakat sekitar mendukung saya untuk 

mendaftarkan diri menjadi wajib pajak. 

     

2 Masyarakat di sekitar saya telah melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan benar sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

     

3 Masyarakat sekitar medukung saya untuk 

menyampaikan SPT sesuai dengan batas waktu 

penyampaiannya. 

     

4 Keluarga saya sering menanyakan/ mengingatkan 

mengenai kewajiban saya dalam membayar pajak. 
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5 Keluarga saya menanamkan kedisiplinan dalam 

segala hal salah satunya untuk tepat waktu dalam 

membayar pajak. 

     

6 Masyarakat sekitar saya mendukung saya untuk 

membayar pajak selalu tepat waktu. 

     

7 Masyarakat sekitar saya telah melaporkan pajak 

dengan benar. 

     

8 Masyarakat sekitar mendorong saya untuk 

melaporkan pajak dengan benar tanpa mengurangi 

beban pajak. 

     

9 Keluarga saya saling membantu apabila ada 

kesulitan dalam menghitung kewajiban pajaknya 

guna melaporkan pajak secara benar. 

     

10 Mayarakat sekitar saya melaporkan pajak setelah 

selesai dalam menghitung kewajiban 

perpajakannya dengan benar. 

     

Sumber: Nabilla, (2018) 

2. Pengetahuan Pajak 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Wajib Pajak seharusnya mengetahui pengertian 

dari pajak. 

     

2 Wajib Pajak seharusnya mengetahui fungsi dari 

pajak. 

     

3 Wajib Pajak seharusnya mengetahui hak yang ia 

miliki sebagai Wajib Pajak. 
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4 Wajib Pajak seharusnya mengetahui kewajiban 

yang ia miliki sebagai Wajib Pajak. 

     

5 Wajib Pajak seharusnya mengetahui tarif dari 

setiap jenis pajak. 

     

6 Wajib Pajak seharusnya mengetahui cara 

perhitungan pajak yang benar. 

     

Sumber: Destia & Nurdin, (2022) 

3. Sosialisasi Perpajakan 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Adanya sosialisasi perpajakan yang membuat 

wajib pajak tahu manfaat pajak bagi negara. 

     

2 Adanya sosialisasi perpajakan secara berkala yang 

menimbulkan kesadaran wajib pajak untuk patuh 

melaksanakan kewajiban pajaknya. 

     

3 Adanya sosialisasi perpajakan yang rutin akan 

membuat wajib pajak menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) 

     

4 Sosialisasi perpajakan yang baik adalah sosialisasi 

perpajakan yang diselenggarakan secara berkala 

oleh Dirjen Pajak. 

     

5 Sosialisasi perpajakan sangat membantu wajib 

pajak memahami peraturan perpajakan yang 

berlaku. 
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6 Pemberian sosialisasi perpajakan yang baik dan 

benar akan membangun kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pajak.. 

     

7 Wajib pajak banyak memperoleh kasus pajak 

melalui media sosial. 

     

8 Peran petugas pajak (Fiskus) sangat penting dalam 

menyampaikan sosialisasi perpajakan 

     

9 Kejelasan penyampaian informasi perpajakan 

oleh petugas pajak (Fiskus) dapat menentukan 

sikap wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajiban pajaknya. 

     

Sumber: Wijayanto (2016) dalam Dewita, (2021) 

4. Kepercayaan Kepada Pemerintah 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Saya memiliki motivasi untuk membayar pajak 

karena wakil rakyat atau walikota dan pejabat-

pejabat daerah sudah menjalankan fungsi dan 

wewenangnya dengan baik. 

     

2 Saya percaya bahwa ketika terjadi pelanggaran 

yang dilakukan petugas maupun wajib pajak telah 

dijatuhi hukuman secara adil. 

     

3 Saya percaya bahwa pajak yang sudah saya bayar 

benar-benar digunakan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 
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4 Saya percaya bahwa fiskus (pemungut pajak) 

memotong pajak sesuai dengan jumlah yang 

sebenarnya. 

     

5 Saya percaya bahwa Sistem keuangan Negara 

dikelola dengan efisien dan transparan sehingga 

penerimaan perpajakan dapat disalurkan secara 

efektif dan efisien. 

     

Sumber: Purnamasari (2016) dalam Devi, (2021) 

5. Kepatuhan Pajak 

No Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 Wajib Pajak yang sudah memiliki penghasilan 

harus mendaftarkan NPWP. 

     

2 Wajib Pajak wajib menghitung pajaknya sendiri.      

3 Wajib Pajak wajib menghitung pajaknya dengan 

benar dan jujur. 

     

4 Wajib Pajak wajib memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

     

5 Wajib Pajak wajib membayar pajak tepat pada 

waktunya. 

     

6 Wajib Pajak wajib melaporkan pajaknya secara 

teratur. 

     

7 Pajak akan lunas jika sudah dipotong/ dipungut      

Sumber: Destia & Nurdin, (2022) 
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LAMPIRAN 2. DATA PENELITIAN 

1. Lingkungan Sosial 

NO 
LINGKUNGAN SOSIAL 

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 LS9 LS10 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 

7 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

8 3 4 3 5 5 3 3 3 3 3 

9 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

11 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 

12 3 3 4 4 5 5 4 4 5 4 

13 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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18 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 

19 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

20 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

21 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 

22 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 

23 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 

24 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

25 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 

26 3 4 3 2 4 3 5 4 4 5 

27 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 

28 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

29 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

30 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 

33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

35 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

36 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
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39 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 

40 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 

41 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

45 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 

46 5 3 3 3 5 4 3 3 1 3 

47 1 2 1 2 4 2 1 2 3 3 

48 3 4 3 2 4 4 5 2 5 4 

49 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

51 4 2 4 2 4 4 2 3 2 4 

52 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

53 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

59 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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60 5 4 5 1 1 4 3 4 2 4 

61 3 4 4 5 4 4 2 4 3 4 

62 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

63 3 5 3 3 5 3 4 3 4 5 

64 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 

65 3 3 4 5 4 3 3 4 5 3 

66 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

67 5 4 5 3 5 3 4 4 5 4 

68 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

69 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 

70 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 1 3 1 5 3 1 1 1 1 1 

72 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 

73 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 

74 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

75 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 

76 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 

77 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 

80 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 
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81 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

82 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 

83 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 

84 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

85 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

87 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

88 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 

89 3 5 5 3 3 4 4 3 4 4 

90 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

91 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

94 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

97 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 

98 4 4 3 2 2 2 4 4 2 2 

99 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 

100 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
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2. Pengetahuan Pajak 

NO 

Pengetahuan Pajak 

PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 

1 4 4 3 3 3 3 

2 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 4 4 4 5 

7 5 5 5 5 5 5 

8 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 5 5 4 

10 5 5 5 5 5 5 

11 4 4 3 4 4 5 

12 5 5 5 5 5 5 

13 1 2 1 1 1 2 

14 4 4 4 4 4 4 

15 3 4 4 4 3 4 

16 4 4 4 4 3 4 

17 4 4 4 4 4 5 

18 4 4 5 5 4 4 

19 4 5 4 4 5 4 

20 4 4 5 4 4 4 

21 5 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 5 

24 4 4 4 4 3 4 
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25 5 5 5 5 4 4 

26 4 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 

28 5 5 5 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 

30 4 4 4 4 4 4 

31 5 5 5 5 5 4 

32 2 4 4 4 5 5 

33 5 5 5 5 5 4 

34 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 4 

36 4 4 4 4 4 3 

37 5 5 5 5 5 5 

38 4 5 5 5 5 5 

39 4 5 5 4 4 4 

40 5 4 5 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 

42 5 5 5 5 4 3 

43 2 1 1 1 1 1 

44 5 5 5 5 5 5 

45 5 4 4 4 4 3 

46 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 

49 4 3 4 4 5 3 

50 5 5 4 5 4 5 

51 5 5 5 5 4 5 
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52 4 4 4 4 4 4 

53 5 4 4 5 4 4 

54 5 5 5 5 5 5 

55 2 2 2 2 2 2 

56 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 

58 5 5 5 5 5 5 

59 3 3 4 4 4 4 

60 5 5 5 5 5 5 

61 5 5 5 4 4 3 

62 4 4 4 4 4 4 

63 5 5 4 4 4 4 

64 4 4 4 4 4 4 

65 5 5 5 4 4 4 

66 4 5 4 5 3 5 

67 5 5 5 5 5 5 

68 4 4 4 4 4 4 

69 5 5 4 4 5 4 

70 5 5 5 5 4 4 

71 5 5 5 5 5 5 

72 5 4 4 5 4 4 

73 5 5 4 5 4 4 

74 4 5 4 4 4 4 

75 5 4 4 4 5 5 

76 4 4 4 4 4 4 

77 5 4 4 5 4 4 

78 5 5 5 5 5 5 
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79 4 5 4 5 5 4 

80 4 4 4 4 4 4 

81 5 4 5 4 5 4 

82 4 4 4 4 5 5 

83 4 4 4 4 5 5 

84 4 5 5 4 5 4 

85 4 4 4 4 4 4 

86 5 4 5 3 4 5 

87 4 4 4 4 4 4 

88 2 5 5 5 5 2 

89 5 5 4 5 5 5 

90 4 4 4 4 4 4 

91 4 5 5 5 4 5 

92 3 3 3 3 3 3 

93 4 4 4 4 4 4 

94 4 4 4 4 4 4 

95 5 5 5 5 4 5 

96 3 3 3 3 3 3 

97 4 5 4 2 4 1 

98 2 2 2 2 2 2 

99 4 4 4 4 4 4 

100 5 5 5 4 4 4 
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3. Sosialisasi Perpajakan 

NO 

Sosialisasi Perpajakan 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 SP9 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

6 3 3 4 5 5 5 4 4 5 

7 5 5 4 5 5 5 3 4 4 

8 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

9 4 4 4 4 5 5 3 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 2 3 4 4 3 3 4 3 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 4 4 4 4 4 5 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 5 4 4 4 4 4 4 3 3 

19 5 5 5 3 5 5 5 4 5 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

21 5 5 3 5 5 5 4 3 3 

22 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 3 3 3 4 3 4 2 3 3 
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25 4 4 4 5 4 3 2 4 4 

26 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

27 4 3 4 5 5 5 5 5 4 

28 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

29 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

32 4 4 5 3 4 4 3 4 4 

33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 3 3 2 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

39 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

40 4 4 4 3 3 4 5 4 4 

41 5 5 4 3 4 5 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

43 1 1 1 1 2 2 1 2 1 

44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

45 3 4 3 4 4 4 5 4 5 

46 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

47 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

48 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

49 2 3 2 3 2 4 5 4 3 

50 4 5 5 4 5 4 4 4 4 

51 4 4 2 3 4 4 4 4 4 



120 

 

 

52 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

53 3 4 4 4 4 5 4 4 5 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 3 3 4 5 5 5 5 4 5 

64 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

65 5 5 4 4 5 4 3 3 3 

66 5 4 4 5 5 4 5 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

70 3 3 2 3 3 3 5 3 3 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

72 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

73 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

75 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 4 4 4 5 5 4 3 4 5 

78 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
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79 4 5 4 5 5 4 4 5 5 

80 4 5 4 5 4 4 3 4 5 

81 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

82 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

85 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

86 4 5 5 4 4 5 5 5 4 

87 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

88 3 5 5 4 4 3 4 4 4 

89 4 4 4 4 5 4 5 4 3 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

94 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

97 5 4 4 2 4 4 5 4 4 

98 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

99 4 2 2 2 4 4 5 4 4 

100 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4. Kepercayaan Kepada Pemerintah 

NO 

Kepercayaan Kepada Pemerintah 

KKP1 KKP2 KKP3 KKP4 KKP5 

1 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 

6 1 1 1 2 1 

7 3 4 3 4 4 

8 2 3 3 3 3 

9 4 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 

11 2 2 2 3 2 

12 4 4 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 

14 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 

16 4 3 1 5 3 

17 4 4 4 4 3 

18 4 4 3 4 3 

19 5 5 5 4 5 

20 3 2 1 3 3 

21 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 3 1 

23 1 5 1 3 1 

24 3 2 3 3 3 
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25 3 4 3 4 4 

26 4 3 3 4 4 

27 3 3 2 3 3 

28 3 3 3 4 3 

29 2 1 2 2 2 

30 4 4 3 3 3 

31 4 4 4 4 4 

32 3 3 4 5 2 

33 3 4 3 4 5 

34 4 4 4 4 4 

35 3 4 3 4 4 

36 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 

38 4 4 5 4 5 

39 2 2 3 3 4 

40 2 3 3 4 3 

41 3 2 4 4 4 

42 3 4 2 3 2 

43 1 1 1 1 1 

44 3 4 4 4 4 

45 4 3 4 4 5 

46 5 1 2 5 1 

47 3 4 4 5 4 

48 2 3 3 5 3 

49 4 4 3 3 4 

50 4 5 4 4 4 

51 2 2 2 5 2 
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52 3 4 2 3 3 

53 4 5 4 4 4 

54 5 5 5 5 5 

55 2 2 2 2 2 

56 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 

58 5 5 5 5 4 

59 3 3 3 3 3 

60 1 2 3 5 5 

61 4 4 3 4 5 

62 4 4 4 4 4 

63 3 3 1 3 3 

64 2 2 2 4 2 

65 4 2 3 3 3 

66 5 5 4 5 4 

67 3 4 3 3 3 

68 4 4 4 4 2 

69 3 4 2 3 2 

70 3 3 3 3 3 

71 1 1 1 1 1 

72 4 4 5 5 5 

73 3 4 4 4 4 

74 3 3 4 4 3 

75 3 4 4 3 3 

76 3 3 3 3 3 

77 4 4 3 4 4 

78 4 4 4 4 4 
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79 3 4 4 4 4 

80 4 4 4 3 4 

81 4 4 4 4 4 

82 4 4 4 4 4 

83 4 4 5 5 5 

84 4 4 5 5 5 

85 4 4 4 4 4 

86 4 5 4 4 4 

87 3 2 3 2 3 

88 4 3 1 1 3 

89 4 3 4 3 2 

90 4 4 4 4 4 

91 4 3 4 2 3 

92 3 3 3 3 3 

93 4 4 4 4 4 

94 3 3 3 3 3 

95 4 5 5 5 5 

96 4 5 3 3 3 

97 2 2 2 3 2 

98 4 4 4 2 2 

99 2 2 4 4 4 

100 2 4 4 4 4 
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5. Kepatuhan Pajak 

NO 

KEPATUHAN PAJAK 

KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 

1 3 4 4 4 4 4 4 

2 3 5 5 5 5 5 5 

3 3 5 5 5 3 5 5 

4 3 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 5 5 5 4 5 5 

8 3 5 5 5 4 5 5 

9 4 5 5 5 4 5 5 

10 4 5 5 5 5 5 5 

11 4 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 

13 1 5 5 5 5 5 5 

14 4 5 5 5 4 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 

16 4 5 5 5 3 5 5 

17 5 5 5 5 5 5 5 

18 4 5 5 5 4 5 5 
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19 5 5 5 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 4 5 5 

21 5 5 5 5 5 5 5 

22 3 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 5 5 

24 4 5 5 5 4 5 1 

25 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 3 5 5 

28 4 5 5 5 3 5 5 

29 3 5 5 5 3 5 5 

30 4 5 5 5 4 5 5 

31 5 5 5 5 4 5 5 

32 5 5 5 5 2 5 5 

33 5 5 5 5 4 5 5 

34 4 5 5 5 4 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 5 5 5 4 5 5 

37 4 1 5 5 4 5 5 

38 5 1 5 5 5 5 5 

39 4 5 5 5 4 5 5 
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40 5 5 5 5 4 5 5 

41 4 5 5 5 4 5 5 

42 3 3 3 3 3 3 3 

43 1 1 1 1 1 1 1 

44 4 4 4 4 4 4 4 

45 5 4 5 4 3 3 4 

46 5 5 5 5 2 5 4 

47 4 5 4 4 4 4 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 

49 4 3 4 3 4 5 5 

50 4 5 5 4 5 5 4 

51 5 5 5 5 5 5 4 

52 4 4 4 4 3 4 3 

53 4 3 4 5 5 4 4 

54 5 5 5 5 5 5 5 

55 2 2 2 2 2 2 2 

56 4 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 

58 5 3 5 5 5 5 4 

59 4 4 4 4 4 4 4 

60 5 3 5 5 5 4 4 
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61 4 2 4 4 4 5 3 

62 4 4 4 4 4 4 4 

63 5 3 4 4 4 5 3 

64 4 4 4 4 4 4 3 

65 4 4 4 4 4 4 3 

66 5 3 5 4 5 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 3 4 4 4 4 4 

70 4 3 3 3 3 3 3 

71 5 5 5 5 5 5 5 

72 3 4 5 5 4 5 5 

73 4 4 4 4 4 4 3 

74 4 5 5 5 4 5 5 

75 5 4 5 5 5 5 5 

76 4 4 4 4 4 4 4 

77 4 3 5 5 5 4 4 

78 4 4 5 5 5 4 4 

79 4 3 5 5 5 4 4 

80 4 4 4 4 4 4 4 

81 4 4 5 4 5 4 4 
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82 4 4 4 3 5 5 5 

83 3 4 4 5 5 5 5 

84 4 4 4 4 4 4 4 

85 4 4 5 4 4 4 4 

86 4 5 5 4 4 5 5 

87 4 3 4 4 4 4 4 

88 5 4 3 4 4 4 4 

89 3 3 4 4 5 5 4 

90 4 4 4 4 4 4 4 

91 5 5 4 5 4 4 4 

92 3 3 3 3 3 3 3 

93 4 4 4 4 4 4 4 

94 4 3 4 4 4 4 4 

95 4 3 5 5 5 5 5 

96 3 3 3 3 3 3 3 

97 2 4 4 4 5 5 2 

98 2 4 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 4 

100 4 4 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 3. OLAHAN DATA SMARTPLS 
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Skema Model Partial Least Square (PLS) 
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Evaluasi Inner Model 
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Outer Loading (Inner Model) 
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